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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan pendekatan inguiry based learning untuk
meningkatkan karakter disiplin, kreatif, percaya diri, dan kerjasama peserta didik. Metode yang diguna-
kan adalah metode quasi eksperimen. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas X dan XI
jurusan IPA di SMA Negeri 1 Godean dan SMA Negeri 1 Ngaglik. Sampel di SMA Negeri 1 Godean
dilakukan dengan teknik clustur random sampling, sedangkan sampel di SMA Negeri 1 Ngaglik dilaku-
kan dengan teknik purposive sampling. Data diperoleh dengan menggunakan angket untuk masing-
masing karakter. Angket yang digunakan bersifat tertutup. Pengukuran didasarkan pada skor yang diper-
oleh peserta didik berdasarkan pengisian angket. Teknik analisis data meng-gunakan standard gain. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: pendekatan inquiry based learning lebih efektif daripada pendekatan
konvensional untuk meningkatkan karakter disiplin, kreatif, percaya diri, kerjasama peserta didik dalam
pembelajaran fisika.

Kata kunci : inquiry based learning, karakter, disiplin, kreatif, percaya diri, kerjasama

Abstract

The objectives of this research are to find out the effectiveness of using inquiry based learning
approach to improve student’s discipline, creative, confident, cooperative character in physics learning.
In this research, the writer used experiment quation method. The populations are all of X and XI Science
Students of SMA Negeri 1 Godean and SMA Negeri 1 Ngaglik. The writer used cluster random sampling
in SMA Negeri 1 Godean and used purposive sampling technique in SMA Negeri 1 Ngaglik. As the
technique of collecting data, the writer used closed questionnaire for each character. Score is measured
from it. After collecting the data, the writer analyzed the whole results used Standard Gain. As the
results, the writer found out that: (1) inquiry based learning approach is more effective than conventional
approach to improve student’s discipline, creative, confident, cooperative character in physics learning.

PENDAHULUAN Belajar fisika tidak cukup hanya dengan

Fisika sebagai ilmu dasar memiliki ka-
rakteristik yang mencakup bangun ilmu yang
terdiri atas fakta, konsep, prinsip, hukum,
postulat, dan teori serta metodologi keilmuan.
Fisika dalam mengkaji objek telaahnya yang
berupa benda-benda serta peristiwa-peristiwa
alam menggunakan prosedur baku yang biasa
disebut metode atau proses ilmiah.

menghafalkan teori, hukum, postulat, dan
rumus-rumus. Belajar fisika bertujuan untuk
mendidik dan melatih peserta didik agar dapat
mengembangkan kompetensi observasi, eks-
perimen serta berpikir dan bersikap ilmiah.
Kompetensi observasi dan eksperimentasi ini
lebih ditekankan pada melatih kompetensi
berpikir eksperimental yang mencakup tata
laksana percobaan dengan mengenal peralatan



yang digunakan dalam pengukuran, baik di
dalam laboratorium maupun di alam sekitar
kehidupan peserta didik.

Sebagian besar pendidik masih me-
nyampaikan materi pelajaran fisika dengan
pendekatan konvensional. Pembelajaran yang
dilaksanakan mengakibatkan kurangnya parti-
sipasi peserta didik. Peserta didik menjadi pa-
sif, kurang inisatif di kelas, dan kurang kreatif
dalam berpikir. Pembelajaran membutuhkan
pendidik yang tidak hanya memberi informasi
searah karena akan berpengaruh pada keber-
hasilan proses pembelajaran.

Proses pembelajaran tidak selalu disam-
paikan hanya dengan satu pendekatan yang te-
tap. Salah satu pendekatan yang membuat pe-
serta didik berpikir kritis adalah Inquiry
Based Learning (IBL). Pendekatan IBL dida-
sarkan pada filosofi John Dewey bahwa pem-
belajaran dimulai dengan menciptakan rasa
ingin tahu yang tinggi dari peserta didik.
Pembelajaran yang menggunakan pendekatan
inquiry based learning akan melibatkan pe-
serta didik secara aktif dengan objek konkret,
memberi kesempatan kepada peserta didik un-
tuk bekerja dalam kelompok, mendorong pe-
serta didik untuk menggunakan keterampilan
pengamatan, mengembangkan potensi peserta
didik dalam memecahkan masalah, dan ber-
partisipasi menyelesaikan tugas-tugas yang
menantang.

Menteri Pendidikan Nasional dan Kebu-
dayaan RI telah mengeluarkan kebijakan un-
tuk mengintegrasikan pendidikan karakter ke
dalam kurikulum, mulai dari jenjang praseko-
lah, pendidikan dasar, pendidikan menengah
baik pada jalur pendidikan formal maupun
nonformal, hingga perguruan tinggi. Pendidi-
kan karakter diungkapkan oleh mendiknas
sebagaimana yang dimuat dalam
antaranews.com (15/5/2010) bahwa pendidi-
kan karakter menjadi suatu keharusan karena
pendidikan tidak hanya menjadikan peserta
didik menjadi cerdas melainkan mempunyai
budi pekerti dan sopan santun sehingga kebe-

situs
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radaannya sebagai anggota masyarakat menja-
di bermakna baik bagi dirinya maupun orang
lain. Untuk itu, mengingat saat ini banyak pe-
serta didik lebih mementingkan prestasi hasil
belajar tanpa memperhatikan karakter dan wa-
tak yang telah terbentuk. Semaraknya para pe-
serta didik menyontek demi memperoleh nilai
bagus, tidak punya sopan santun, suka tawu-
ran, suka membolos sekolah, dan kebut-kebu-
tan di jalan raya menjadi dasar perlunya pen-
didikan karakter diterapkan dalam pembelaja-
ran, khususnya mata pelajaran fisika.

Menurut Lickona dalam Sudrajat (2011:
49), tujuh alasan perlunya pendidikan karak-
ter adalah:

1. Cara terbaik untuk menjamin peserta didik
memiliki kepribadian yang baik dalam ke-
hidupannya.

2. Cara untuk meningkatkan prestasi aka-
demik.

3. Sebagian peserta didik tidak dapat mem-
bentuk karakter yang kuat bagi dirinya di
tempat lain.

4. Persiapan peserta didik untuk menghormati
pihak atau orang lain dan dapat hidup da-
lam masyarakat yang beragam.

5. Berangkat dari akar masalah yang berkai-
tan dengan problem moral sosial, seperti
ketidaksopanan, ketidakjujuran, kekerasan,
pelanggaran kegiatan seksual, dan etos ker-
ja (belajar) yang rendah.

6. Persiapan terbaik untuk menyongsong
perilaku di tempat kerja.

7. Pembelajaran nilai-nilai budaya yang
merupakan bagian dari kerja peradaban.

Penelitian ini dilakukan untuk memban-
tu empat mahasiswa Program Studi Pendidi-
kan Fisika FMIPA UNY dalam menyelesai-
kan tugas akhir skripsi (TAS) dan sebagian
besar guru-guru fisika SMA berkaitan dengan
kemampuannya dalam merancang, mengem-
bangkan, dan mengimplementasikan inquiry
based learning dalam pembelajaran fisika se-

bagai upaya membangun karakter peserta di-

dik.
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Berdasarkan permasalahan di atas, ma-
ka permasalahan yang dikaji disini dapat diru-
muskan sebagai berikut: “Apakah pendekatan
inquiry based learning lebih efektif daripada
pendekatan konvensional untuk meningkatkan
karakter disiplin, kreatif, percaya diri, dan
kerjasama peserta didik dalam pembelajaran
fisika?” Adapun tujuan penulisan artikel di-
maksud untuk mengkaji keefektifan pendeka-
tan inquiry based learning untuk meningkat-
kan karakter disiplin, kreatif, percaya diri, dan
kerjasama peserta didik daripada pendekatan
konvensional dalam pembelajaran fisika.

METODE PENELITIAN

Subjek Penelitian: (1) Populasi pada peneli-
tian ini adalah seluruh peserta didik kelas X
dan XI di SMA Negeri 1 Godean dan SMA
Negeri 1 Ngaglik. (2) Sampel: Pengambilan
sampel di SMA Negeri 1 Godean dilakukan
dengan teknik cluster random sampling, de-
ngan kelas sampel untuk karakter disiplin Xc
(kelas eksperimen) dan Xp (kelas kontrol),
untuk karakter percaya diri XI IPA 3 (kelas
eksperimen) dan kelas XI IPA 1 (kelas kon-
trol). Pengambilan sampel di SMA Negeri 1
Ngaglik dilakukan dengan teknik purposive
sampling, dengan sampel kelas sampel untuk
karakter kerjasama X (kelas eksperimen) dan
Xg (kelas kontrol), untuk karakter percaya diri
XI IPA 2 (kelas eksperimen) dan kelas XI
IPA 3 (kelas kontrol). (3) Variabel Penelitian:
a) Variabel bebas (independent variable) da-
lam penelitian ini adalah pendekatan pem-
belajaran. b) Variabel terikat (dependent vari-
able) dalam penelitian ini adalah karakter
disiplin, kreatif, percaya diri, dan kerjasama.
c¢) Variabel kontrol dalam penelitian ini ada-
lah guru yang mengajar, materi pelajaran, dan
jumlah jam pelajaran.

Desain Penelitian

Tabel 1. Desain penelitian “Pretest-Posttest
Control-Group Design”

Kelas Pretest Perlakuan Posttest

Eksperimen T1 X T2

Kontrol T1 - T2
Keterangan:

T1 = pretest karakter disiplin, kreatif, per-
caya diri, dan kerjasama sebelum di-
beri perlakuan

T2 = posttest karakter disiplin, kreatif,
percaya diri, dan kerjasama setelah
diberi perlakuan

X = proses pembelajaran fisika dengan
pendekatan inquiry based learning

- = pembelajaran fisika pada kelas kon-
vensional

Instrumen Penelitian

(1) Instrumen pembelajaran: a) RPP kelas
eksperimen dan kelas kontrol, b) LKS
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

(2) Instrumen penelitian yang digunakan
adalah angket tertutup.

Teknik Analisis Data

Data utama dari karakter disiplin, krea-
tif, percaya diri, dan kerjasama dalam peneli-
tian ini adalah menggunakan angket. Data ka-
rakter siswa dari angket dianalisis mengguna-
kan statistik parametris karena dalam peneliti-
an ini untuk mengetahui parameter atau uku-
ran suatu populasi yang dilihat melalui data
yang diperoleh dari sampel.

Pengujian hipotesis dilakukan pada pe-
ningkatan karakter peserta didik. Hal ini dika-
renakan peningkatan karakter peserta didik
mempertimbangkan aspek kondisi awal ka-
rakter peserta didik. Hasil penelitian yang di-
peroleh terdiri dari data awal dan akhir kemu-
dian dihitung skor peningkatannya, yang da-
pat dijelaskan dengan nilai absolute gain (se-
lisih antara skor akhir dan skor awal).



Absolute gain diperoleh dari nilai rerata
posttest dikurangi nilai pretest. Standard gain
dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Xposttest — Xpretest

Std =g == —
X — Xpretest

Keterangan :
Xposttest = nilai rerata posttest
Xpretest = nilai rerata pretest
X = nilai maksimal
Nilai standard gain yang dihasilkan di-
interpretasikan sesuai tabel berikut:

Tabel 2. Tabel Interpretasi Nilai Standard
Gain

Nilai <g> KlasifikasiX pretest
<g>=0,7 Tinggi
07=< g = =073 Sedang
<g><10,3 Rendah
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Karakter Disiplin

- 17,52

: 1/ 17,13 -

m Rerata Pretest

B Rerata Posttest

Kelas Kelas
Ksperimen Kontrol

Gambar 1. Diagram Karakter Disiplin Peserta
Awal dan Akhir Hasil Angket

/ 0,31

M Rerata Nilai
Peningkatan
(Standard Gain)

Kelas Kelas

Eksperimen Kontrol

Gambar 2. Peningkatan Karakter Disiplin
Peserta Didik Hasil Angket

Kelas eksperimen menunjukkan pening-
katan yang lebih besar dibanding kelas kon-
trol, maka dapat disimpulkan bahwa pening-
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katan disiplin peserta didik pada eksperimen
(yang diajar menggunakan pendekatan inqui-
ry based learning) lebih baik dibandingkan
dengan kelas kontrol (yang diajar mengguna-
kan pendekatan konvensional).

Karakter Kreatif

m Rerata Pretest

M Rerata Posttest

Kelas
Eksperimen

Kelas
Kontrol

Gambar 3. Diagram Karakter Kreatif Peserta
Awal dan Akhir Hasil Angket
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Gambar 4. Peningkatan Karakter Kreatif
Peserta Didik Hasil Angket

Kelas eksperimen menunjukkan pening-
katan yang lebih besar dibanding kelas kon-
trol, maka dapat disimpulkan bahwa pening-
katan kreatif peserta didik pada eksperimen
(yang diajar menggunakan pendekatan inqui-
ry based learning) lebih baik dibandingkan
dengan kelas kontrol (yang diajar mengguna-
kan pendekatan konvensional).
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Karakter Percaya Diri

27,88

M Rerata Pretest

M Rerata Postest

kelas kelas
eksperimen kontrol

Gambar 5. Diagram Karakter Percaya Diri
Peserta Awal dan Akhir Hasil Angket
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Gambar 6. Peningkatan Karakter Percaya Diri
Peserta Didik Hasil Angket

Kelas eksperimen menunjukkan pening-
katan yang lebih besar dibanding kelas kon-
trol, maka dapat disimpulkan bahwa pening-
katan karakter percaya diri peserta didik pada
eksperimen (yang diajar menggunakan pende-
katan inquiry based learning) lebih baik di-
bandingkan dengan kelas kontrol (yang diajar
menggunakan pendekatan konvensional).

Karakter Kerjasama
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Gambar 7. Diagram Karakter Kerjasama
Peserta Awal dan Akhir Hasil Angket
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Gambar 8. Peningkatan Karakter Kerjasama
Peserta Didik Hasil Angket

Kelas eksperimen menunjukkan pening-
katan yang lebih besar dibanding kelas kon-
trol, maka dapat disimpulkan bahwa pening-
katan karakter kerjasama peserta didik pada
eksperimen (yang diajar menggunakan pende-
katan inquiry based learning) lebih baik di-
bandingkan dengan kelas kontrol (yang diajar
menggunakan pendekatan konvensional).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan, maka dapat disimpulkan bahwa pen-
dekatan inquiry based learning lebih efektif
daripada pendekatan konvensional untuk me-
ningkatkan karakter disiplin, kreatif, percaya
diri, dan kerjasama peserta didik dalam pem-
belajaran fisika. Aspek intelektualitas tidak
dapat dipungkiri lagi merupakan kompetensi
peserta didik yang harus dikembangkan, na-
mun aspek moral juga tidak kalah pentingnya.
Pembelajaran fisika di SMA atau IPA di SD
dan SMP, dapat digunakan sebagai sarana
pembangunan karakter peserta didik. Pendidi-
kan karakter, sesuai dengan kebijakan peme-
rintah dilaksanakan secara terintegrasi. Oleh
karena itu, guru-guru sebaiknya selalu berusa-
ha mengintegrasikan pendidikan karakter bagi
peserta didiknya dalam merancang, mengem-
bangkan, dan mengimplementasikan pembe-
lajaran fisika.
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